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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
Dalam bab 3 ini, akan disajikan gambaran umum mengenai Kota 
Tarakan, mengenai Polres Tarakan, Satlantas Polres Tarakan, dan Satpas SIM 
Polres Tarakan.   
3.1  Gambaran Umum Kota Tarakan 
Tarakan menurut cerita rakyat dari bahasa tidung “Tarak” (bertemu) dan 
“Ngakan” (makan) yang secara harfiah dapat diartikan “Tempat para nelayan 
untuk istirahat makan, bertemu serta melakukan barter hasil tangkapan dengan 
nelayan lain. Selain itu Tarakan juga merupakan tempat pertemuan arus muara 
Sungai Kayan, Sesayap dan Malinau. Kota Tarakan adalah kota terbesar di 
Provinsi Kalimantan Utara, Indonesia dan juga merupakan kota terkaya ke-17 di 
Indonesia.kota ini sangat dekat dengan perbatasan antara Indonesia dan Malaysia. 
Sehingga tidak heran apabila banyak produk-produk industry dari Malaysia yang 
masuk ke Tarakan atau dijual di Tarakan. Kota ini memiliki Luas wilayah 250,80 
km
2 
dan sesuai dengan badan Kependudukan dan Pencatatan Sipil dan Keluarga 
Berencana, Kota Tarakan berpenduduk sebanyak 239.787 jiwa. Tarakan atau 
dikenal sebagai Bumi Paguntaka,  berada pada sebuah pulau kecil. Semboyan dari 
kota Tarakan adalah “BAIS” (Bersih, Aman, Indah, Sehat dan Sejahtera)44 
Sebagai sebuah kota yang terletak diujung utara Kalimantan Indonesia 
Kota Tarakan ternyata menyimpan banyak potensi wisata yang menarik. Seperti 
halnya beberapa kota di Kalimantan, Kota Tarakan juga memiliki sejarah panjang 
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Pemerintah Kota Tarakan . http://tarakankota.go.id/v2/sekilas/selayangpandang 
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mulai dari kerajaan yang pernah berdiri disana sera sejarah pendaratan tentara 
penjajah seperti Belanda dan Jepang.  
Kota Tarakan memiliki posisi yang strategis bagi Provinsi Kalimantan 
Utara, yaitu sebagai penggerak pertumbuhan wilayah utara Provinsi Kalimantan 
Utara dan Pintu Gerbang kedua (second gate) bagi Kalimantan Timur setelah 
Kota Balikpapan, selain merupakan kota transit perdagangan anatar Indonesia, 
Malaysia dan Philipina.  
Tarakan berubah menjadi kota administrative sesuai dengan Peraturan 
Pemerinta No. 47 Tahun 1981. Kemudian pada Tahun 1997 status Tarakan 
berubah menjadi Kota Madya berdasarkan Undang-undang RI No. 29 Tahun 
1997. Peresmian kota Tarakan sebagai Kota Madya diresmikan oleh menteri 
dalam negeri pada tanggal 15 Desember 1997, tanggal ini sekaligus digunakan 
sebagai tanggal hari jadi kota Tarakan. Pada tahun 2012 pemekaran Provinsi 
Kalimantan Utara menjadi 2 (dua) provinsi yaitu Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Utara. Dan Kota Tarkan termasuk ke dalam Kalimantan Utara.
45
 
Sebagai kota pulau, sumber daya alam  kota Tarakan bias dikatakan 
terbatas. Walaupun sampai saat ini masih berlangsung eksploitasi minyak dan gas 
bumi, namun produksi dan kontribusinya cenderung terus menurun dan tidak 
dapat diandalkan untuk jangka panjang. Eksplorasi dan eksploitasi batu bara telah 
lama dihentikan karena harus bayar mahal dengan kupasan lahan (kerusakan 
lingkungan) yang merugikan lingkungan di pulau kecil. Oleh sebab itu, hutan 
lindung yang tersisia di bagian tengah pulau merupakan asset utama kelestarian 
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BAPEDDA. Pemahaman Terhadap Kota Tarakan. Hal. 3 
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lingkungan sekaligus bagi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan masyarakat 
di kota Tarakan. 
 Dengan kondisi demikian, wajar bila pemerintah Kota Tarakan saat ini 
mengandalkan sektor perdagangan dan jasa sebagai sektor utama kegiatan 
ekonomi. Ini dapt dilihat dari kontribusi sector perdagangan yang mencapai 43% 
dalam kegiatan ekonomi Kota Tarakan. Juga ditunjang dengan ketersediaan 
infrastruktur yang paling baik di wilayah Kalimantan bagian Utara, seperti 
Bandara Internasional Juwata, pelabuhan malundung, pelabuhan tengkayu 1-2, 
pengadaan listrik, air bersih, jasa perhotelan, tempat wisata, infrastruktur hilir, dan 
infrastruktur lainnya.   
Dalam mewujudkan kota Tarakan sebagai New Singapore tidak bisa 
hanya mengandalkan lokasi yang strategis dan ketersediaan infrastruktur saja, 
tetapi juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mendukung dan 
sesuai. Untuk itu, Pemerintah Kota Tarakan telah mendirikan Universitas Borneo 
dengan tujuan menghasilkan sumber daya manusia yang memadai dan sesuai 
dengan kebutuhan, baik dalam pengetahuan dan keterampilan. Disamping adanya 
universitas negeri adapula universitas swasta yang bekerjasama dengan 
pemerintah untuk mencetak Sumber daya manusia yang lebih mumpuni.  
Sebagai pulau kecil yang dikelilingi oleh laut, kota Tarakan memiliki 
potensi yang besar pada sektor kelautan. Potensi wilayah pesisir dan kelautan 
cukup besar. 
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3.1.1     Aspek Geografis Kota Tarakan  
3.1.1.1  Keadaan Geografi 
Kota Tarakan yang secara geografis terletak pada 3°14'23" - 3°26'37"  
Lintang Utara dan 117°30'50" - 117°40'12" Bujur Timur, terdiri dari 2 (dua) 
pulau, yaitu Pulau Tarakan dan Pulau Sadau dengan luas wilayah mencapai 
657,33 km². adapun batas-batas wilayah sebagai berikut:  
Sebelah Utara  : Kecamatan Pulau Bunyu 
Sebalah Timur  : Laut Sulawesi  
Sebelah Selatan  : Kecamatan Tanjung Palas  
Sebelah Barat  : Kecamatan Sesayap dan Kecamatan sekatak.  
 
Suhu udara minimum Kota Tarakan rata-rata 24,1 °C dan maksimum 
31,1 °C dengan Kelembaban rata-rata 84,7%. Curah Hujan dalam 5 tahun terakhir 
rata-rata sekitar 308,2 mm/bulan dan penyinaran rata-rata 49,82%, telah 
memberikan julukan tersendiri bagi pulau ini sebagai daerah yang tak kenal 
musim. 
3.1.1.2 Luas Wilayah  
Berdasarkan data Badan Statistika Kota Tarakan, Kota Tarakan memiliki 
luas Daratan 250,80 km
2
 dan Luas Laut 406,53 km
2
. Luas Daratan terbagi atas 4 
Kecamatan dan 20 Kelurahan
46
 yang masing-masing luasnya sebagai berikut:  
  
                                                          
46
Buku Saku Statistik Kota Tarakan 2006  
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Tabel 3.1 
Luas Wilayah Kota Tarakan 
Kec. Tarakan TimuR  58,01 km
2
 
 Kel. Lingkas Ujung 1,16 km² 
 Kel. Gunung Lingkas 3,19 km² 
 Kel. Mamburungan 18,90 km² 
 Kel.Kampung Empat 11,39 km² 
 Kel. Kampung Enam 23,37 km² 
 Kel. Mamburungan 
Timur 
 
 Kel. Pantai Amal  
Kec. Tarakan Tengah  55,54 km² 
 Kel. Selumit Pantai 0,48 km² 
 Kel.Selumit 0,43 km² 
 Kel.Sebengkok 1,48 km² 
 Kel. Pamusian 2,54 km² 
 Kel. Kampung Satu Skip 50,61 km² 
Kec. Tarakan Barat  27,89 km² 
 Kel. Karang Balik 0,76 km² 
 Kel. Karang Rejo 0,80 km² 
 Kelurahan Karang Anyar 5,61 km² 
 Kel. Karang Anyar Pantai 8,51 km² 
  
Sumber :  Buku Saku Statistik Kota Tarakan 2006 
 
   
 
: 
 
     : 
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Gb. 3.1  Peta Kota Tarakan 
Sumber : Buku Saku Statistik Kota Tarakan 2006 
 
3.1.1.3 Gambaran Umum Demografis 
Berdasarkan data yang ada pada hasil Sensus Penduduk tahun 2010 
jumlah penduduk di Kota Tarakan mencapai 193.069 jiwa, terdiri dari laki-laki= 
101.464 jiwa dan perempuan = 91.605 jiwa
47
.: 
 
 
 
 
                                                          
47
Pemerintah Kota Tarakan. http://tarakankota.go.id/v2/sekilaskota. Diakses tanggal 10 Juni 2019 
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Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk KOTA TARAKAN 
KECAMATAN 
TARAKAN 
BARAT 
KELURAHAN PENDUDUK LUAS 
Karang Anyar 27.573 jiwa 5,61 km² 
Karang Anyar Pantai 17.855 jiwa 8,51 km² 
Karang Balik 7.875 jiwa 0,80 km² 
Karang Harapan 7.621 jiwa 12,31 km² 
Karang Rejo 6.856 jiwa 0,76 km² 
 
KECAMATAN 
TARAKAN 
TENGAH 
KELURAHAN PENDUDUK LUAS 
Kampung 1 Skip 8.410 jiwa 50,61 km² 
Pamusian 14.131 jiwa 2,54 km² 
Sebengkok 15.019 jiwa 1,48 km² 
Selumit 6.490 jiwa 0,43 km² 
Selumit Pantai 16.347 jiwa 0,48 km² 
 
KECAMATAN 
TARAKAN 
TIMUR 
KELURAHAN PENDUDUK LUAS 
Gunung Lingkas 7.905 jiwa 3,19 km² 
Lingkas Ujung 10.409 jiwa 1,16 km² 
Kampung 4 4.529 jiwa 11,39 km² 
Kampung 6 5.433 jiwa 11,21 km² 
Mamburungan 7.633 jiwa 8,51 km² 
Mamburungan Timur 2.531 jiwa 10,40 km² 
Pantai Amal 4.469 jiwa 12,15 km² 
 
KECAMATAN 
TARAKAN 
UTARA 
KELURAHAN PENDUDUK LUAS 
Juata Kerikil 4.705 jiwa 10,59 km² 
Juata Laut 10.401 jiwa 84,54 km² 
Juata Permai 6.877 jiwa 14,23 km² 
Sumber : http://tarakankota.go.id/v2/sekilaskota 
  
Dari tabel yang disajikan dapat terlihat, jumlah penduduk yang paling 
banyak terdapat di Kecamatan Tarakan Barat Kelurahan Karang Anyar.  Seirig 
dengan jumlah penduduk di Kota Tarakan yang terus meningkat dapat 
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mempengaruhi pertambahan jum;ah kendaraan bermotor baik roda dua maupun 
roda empat di kota Tarakan. Dengan jumlah kendaraan yang bertambah maka 
kebutuhan untuk memiliki Surat Izin Mengemudi ( SIM ) atau syarat pengendara 
juga meningkat.  
 
3.2  Gambaran Umum Polres Kota Tarakan   
3.2.1 Sejarah Singkat Berdirinya Polres Tarakan 
 Sebelum terbentuknya Propinsi Kalimantan Utara, dahulu Polda 
masih bersatu dengan wilayah Kalimantan Timur  sampai disahkannya 
melalui Surat Keputusan No Kep/12/I/2018 pada tanggal 9 Januari 2018.  
Polda Kalimantan Utara (Kaltara) menaungi 4 wilayah hukum yaitu 1 
polresta dan 3 polres, yaitu Polresta Tarakan, Polres Bulungan, Polres 
Malinau, dan Polres Nunukan. 
 Sejarah terbentuknya Polres Tarakan, dimulai setelah Proklamasi 
Kemerdekaan, di Tarakan  terbentuklah Datasemen Algeme Politie yang 
berkedudukan di Kampung Enam Tarakan.  Dan pada tahun 1947 
ditingkatkan statusnya menjadi Datasemen Algemen Politie Berau dan 
Bulungan.   Sedangkan kantornya masih berkedudukan di Kampung 
Etam, dan pada akhrinya kantor dipindahkan ke Kampung Ladang 
Tarakan. 
 Pada tahun  1952 Datasemen Algeme Politie Berau dan Bulungan 
dirubah menjadi Polisi Wilayah Berau  dan Bulungan dan kantor polisi 
berkedukan di Kampung Bugis Tarakan. 
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 Kemudian pada tahun 1956 Kantor Polisi Wilayah Berau dan 
Bulungan berubah status menjadi Polisi Resor Kabupaten Berau dan 
Bulungan dan kantor berkedudukan di Tarakan. 
 Di tahun 1962, status nama Resor  Kabupaten Berau dan Bulungan 
disingkat menjadi Resor Kepolisian Berau dan Bulungan di Tarakan. 
 Seiring dengan pertumbuhan penduduk, maka pada tahun 1967,  
Resor ini terpisah menjadi  2 (dua) Resor, yaitu : 
1.  Resor Kepolisian Bulungan dengan kantor markas di Tarakan 
2.  Resor Kepolisian Berau dengan kantor markas di Tanjung Redeb 
 Berdasarkan Surat Keputusan Kapolri No. Pol.Skep/08/VIII/1988 
tanggal 29 Agustus 1988, Kepolisian Resor  Bulungan di bagi 
menjadi 2 (dua) Resor, yaitu: 
1.  Kepolisian Resor Tarakan yang berkedudukan di Tarakan dengan 
membawahi 6 (enam) Polsek dan 1(satu) KPPP Tarakan sebagai 
berikut: 
a.  Polsek Tarakan Barat 
b. Polsek Tarakan Timur 
c. Polsek Pulau Bunyu 
d. Polsek Nunukan 
e. Polsek Sungai Nyamuk 
f. Polsek Sebuku 
g. KPPP Tarakan 
2. Kepolisian Resor Bulungan yang berkedudukan di Tanjung Redeb 
dengan 9 (Sembilan) Polsek sebagai berikut : 
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a. Polsek Sesayap 
b. Polsek Malinau 
c. Polsek Mentarang 
d. Polsek Sembakung 
e. Polsek Lumbis 
f. Polsek Long Peso 
g. Polsek Long Pujungan 
h. Polsek Krayan 
i. Polsek Kayan Hulu48 
 Lokasi kantor  Polres Tarakan berada di Jl. Yos Sodarso No. 10  Karang 
Rejo, Tarakan Bar, Kota Tarakan, Kalimantan Utara. 
3.2.2 Visi dan Misi Polres Tarakan 
Visi dari Kepolisian Resor Tarakan adalah  
  “Terwujudnya Polres Tarakan yang makin professional, unggul 
dan dapat dipercaya masyarakat dalam rangka memantapkan keamanan di 
wilayah Kota Tarakan guna mendukung terciptanya Indonesia yang 
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian yang berlandaskan gotong 
royong”49 
Sementara Misi dari Kepolisian Resor Tarakan adalah  
a.     Mewujudkan pemuliaan dan kepercayaan masyarakat (trust building) 
melalui perlindungan, pengayoman, dan pelayanan sampai lini 
terdepan di jajaran Polres Tarakan 
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Data Polres Tarakan. 2019.  Sejarah terbentunya Polres Tarakan Kalimantan Utara. 
49
 Data Polres Tarakan. 2019.  Visi dan Misi Polres Tarakan Kalimantan Utara. 
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b.   Mewujudkan pemberdayaan kuantitas dan kualitas sumber daya 
manusia Polres Tarakan yang professional, kompeten, menjunjung 
etika dan HAM 
c.   Meningkatkan kesejahteraan personel Polres Tarakan (well motivated 
dan welfare)  
d.   Mewujudkan deteksi aksi melalui kegiatan deteksi dini, peringatan dini 
dan cegah dini secara tepat, akurat dan efektif 
e.  Mewujudkan pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat 
dengan pemahaman, kesadaran, dan kepatuhan hukum melalui 
strategi polmas serta membangun sinergi polisional yang proaktif 
dengan instansi terkait 
f.   Mewujudkan penegakan hukum yang berkeadilan, menjunjung tinggi 
HAM dan anti KKN 
g.   Mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran 
berlalu lintas 
h.  Mewujudkan keamanan, keselamatan, dan ketertiban di kawasan 
perairan wilayah Kota Tarakan untuk mendukung visi pembangunan 
wilayah kemaritiman
50
 
3.2.3      Struktur Organisasi Kepolisian Resor Kota Tarakan 
 Berikut di sajikan struktur organisasi pada Kepolisian Resor Kota Tarakan
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 ibid 
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Gb.   3.2  Stuktur  Organisasi  Kepolisian Resor Tarakan 
Sumber : Data Polres Tarakan   
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3.2.4     Satuan Lalu Lintas  (Satlantas)  Polres Tarakan 
3.2.4.1   Visi dan Misi Satlantas Polres Tarakan 
 Visi dari Satlantas Polres Tarakan adalah  
“Mewujudkan  Kota  Tarakan  menjadi  wilayah  yang  aman,  
selamat, tertib, lancar dalam berlalu lintas yang akan diwujudkan dalam 
bentuk pembinaan lalu  lintas,  ketertiban  lalu  lintas,  penurunan  angka  
pelanggaran  dan  kecelakaan serta  tertib  registrasi  dan  identifikasi  
penerbitan  SIM  secara  on  line  bagi masyarakat Kota Tarakan”.55  
Dengan  mempedomani  arah  kedepan  sesuai  visi  Polresta  Kota 
Tarakan, maka langkah pencapaian sasaran Strategi disusun kedalam misi 
sebagai berikut : 
a.  Melaksanakan  pembinaan  partisipasi  masyarakat  melalui  kerja  
sama  lintas sektoral, dikmaslantas, dan pengkajian masalah di 
bidang lalu lintas 
b.  Melaksanakan  Operasi  Kepolisian  bidang  Lalu  Lintas  dalam  
rangka penegakan  hukum  dan  keamanan,  keselamatan,  
ketertiban,  kelancaran  lalu lintas (kamseltibcarlantas); 
c.  Melaksanakan  pelayanan  administrasi  registrasi  dan  identifikasi  
kendaraan bermotor serta pengemudi melalui SIM Online 
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 Ibid. 
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d.  Melaksanakan  patroli  jalan  raya  dan  penindakan  pelanggaran  serta 
penanganan kecelakaan lalu lintas dalam rangka penegakan  hukum, 
serta menjamin kamseltibcarlantas di jalan raya; 
e.  Melaksanakan pengamanan dan penyelamatan masyarakat pengguna 
jalan; 
f.  Melaksanakan perawatan dan pemeliharaan peralatan dan kendaraan 
56
 
3.2.4.2  Tugas Pokok dan Fungsi Satlantas Polres Tarakan 
Sesuai dengan Peraturan Kapolri  No. 23 tahun 2010,Satlantas merupakan 
unsur pelaksana tugas pokok di tingkat Polres,  Satlantas bertugas: 
a. melaksanakan Turjawali lalu lintas 
b.  pendidikan masyarakat lalu lintas,   
c. pelayanan registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dan 
pengemudi 
d. penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum di bidang 
lalu lintas.
57
 
  Selanjutnya fungsi dari Satlantas  Polres  Tarakan yaitu : 
a.  Pembinaan lalu lintas kepolisian 
b.  Pembinaan partisipasi masyarakat kota Tarakan  melalui kerja sama 
lintas sektoral, pendidikan masyarakat lalu lintas, dan pengkajian 
masalah di bidang lalu lintas. 
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 ibid 
57
Peraturan Kapolri  No. 23 tahun 2010.  Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada tingkat 
Polres 
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c.  Pelaksanaan operasi kepolisian  bidang lalu lintas dalam rangka 
penegakan hukum dan keamanan, keselamatan, ketertiban, 
kelancaran lalu lintas di wilayah Kota Tarakan 
d.  Pelayanan administrasi  registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor 
serta pengemudi 
e.  Pelaksanaan patroli jalan raya dan penindakan pelanggaran serta 
penanganan kecelakaan lalu lintas dalam rangka penegakan hukum, 
serta menjamin Kamseltibcarlantas di jalan raya wilayah kota 
Tarakan 
f.  Pengamanan dan penyelamatan masyarakat pengguna jalan 
g.  Perawatan dan pemeliharaan peralatan kendaraan Satlantas Polres 
Tarakan.
58
 
3.2.4.3   Struktur Organisasi Satlantas Polres Tarakan 
 Berikut disajikan struktur organisasi pada Satlantas Polres Tarakan. 
 
                                                          
58
 Ibid. 
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Gb. 3.3  Struktur Organisasi Satlantas Polres Tarakan 
Sumber :   Data Polres Tarakan 
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Penjelasan:    
Satlantas Polres Tarakan dipimpin oleh seorang Kasat Lantas yaitu KP. 
Arofiek, SH, MH. Dari garis struktur organisasi langsung di bawah Kasat 
Lantas adalah sebagai berikut : 
1. Kaur Bin Opsnal (urusan pembinaan dan operasional)  yang bertugas 
membantu Kasat Lantas merumuskan dan mengembangkan prosedur dan 
tata cara kerja tetap bagi pelaksanaan fungsi dan lalu lintas serta 
mengawasi, mengarahkan dan mengevaluasi pelaksanaannya.   
2. Kaur Min TU (administrasi dan Ketatausahaan), yang bertugas membantu 
Kasat Lantas dalam urusan administrasi,  urusan ketatausahaan dan urusan 
dalam, termasuk pelayanan keuangan di lingkungan Satlantas berada. 
Sementara menurut garis struktur organisasi  ada bagian yang langsung 
bertanggung jawab kepada Kasat Lantas, yaitu : 
1.  Unit Dikyasa, yaitu unsur pelaksana tugas pokok  yang bertugas melakukan 
pembinaan partisipasi masyarakat dan dikmas lantas. 
2.  Unit Turjawali, yaitu unsur pelaksana tugas pokok yang bertugas 
melaksanakan kegiatan turjawali dan penindakan terhadap pelanggaran lalu 
lintasdalam rangka penegakan hukum. 
3. Unit Regident, yaitu unsur pelaksana tugas pokok yang bertugas melayani 
administrasi  registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor serta pengemudi. 
4. Unit Laka, yaitu unsur pelaksana tugas pokok yang bertugas menangani 
kecelakaan lalu lintas dalam rangka penegakan hukum 
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Dari struktur organisasi di atas dapat dilihat, bahwa Unit Regident adalah 
unit yang mengurusi masalah identifikasi dan registrasi kendaraan bermotor 
dan pengemudi, penerbitan STNK dan BPKB kendaraan bermotor,  termasuk 
dalam hal ini adalah pelayanan SIM Online di Satlantas Polres Tarakan.  
Bagian dari unit regident yang mengurusi administrari SIM adalah Satpas yaitu 
Satuan Penyelenggara Administrasi SIM dalam pelayanan SIM Online di 
Polres Tarakan. 
3.2.5  Satuan Penyelenggara Administrasi (Satpas) SIM di Polres Tarakan 
Satuan penyelenggara administrasi SIM di Polres Tarakan 
merupakan satuan fungsi yang berada di dalam Satlantas Polres Tarakan.  
Satpas SIM Polres Tarakan berada di satu lokasi dengan Polres Tarakan, 
yaitu di Jl. Yos Sudarso No. 10 Tarakan. 
          3.2.5.1  Visi dan Misi Satpas SIM Satlantas Polres Tarakan 
Visi dari Satpas SIM  Kota Tarakan yaitu “Meningkatan 
kualitas pelayanan dibidang penerbitan SIM kepada masyarakat di 
Polres Tarakan” 59 
 Misi dari Satpas SIM Kota Tarakan adalah sebagai berikut : 
a. Membangun dan melaksanakan pelayanan prima kepada 
masyarakat di bidang regident SIM  
                                                          
59
 ibid 
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b.  Meningkatkan pemahaman calon pengemudi tentang UU Lalu 
Lintas Angkutan Jalan untuk mewujudkan keamanan, 
keselamatan, ketertiban dan kelancaran Lalu Lintas 
c. Terciptanya zero complain, bebas korupsi dan terciptanya 
birokrasi bersih di Kota Tarakan.
60
 
3.2.5.2  Tugas Pokok dan Fungsi SATPAS SIM Satlantas Polres Tarakan 
 Tugas pokok dan fungsi SATPAS SIM Satlantas Polres Tarakan, yaitu : 
1 Menyelenggarkan bimbingan teknik latihan dalam pelaksanaan  
Registrasi dan Identifikasi Pengemudi (SIM) 
2. Mengatur penyelenggaraan, pengadaan, pendistribusian dan 
penyimpanan formulir blangko serta kelengkapan lain yang 
diperlukan dalam pelaksanaan Regident Pengemudi 
3. Menjamin bahwa sarana Regident pengemudi pengemudi yang 
ditertibkan dapat dipertanggungjawabkan, baik secara formal maupun 
material 
4.  Menertibkan SIM beserta administrasinya bagi pemohon yang telah 
memenuhi  persyaratan sesuai ketentuan yang berlaku 
5.  Melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan penyajian data di bidang 
SIM 
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6. Melaksanakan uji ulang, pembatalan SIM dan administrasi, pencabutan 
SIM oleh Hakim, serta sistem Rencana pelanggaran / Hukum yang 
dijatuhkan kepada pemegang SIM 
7.  Menyelenggarakan administrasi dari hasil kegiatan penerbitan SIM 
8.  Penyelenggaraan kegiatan yang bersifat penelitian dan pengembangan 
dalam bidang SIM. 
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3.2.5.3  Data Pegawai dan Struktur Organisasi SATPAS  SIM Polres 
Tarakan 
Tabel 3.3 
Data Petugas di Satpas SIM Polres Tarakan 
No. Nama Pangkat Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
Lama Bekerja 
1. A. Fandoly , 
S.Tr.K 
IPTU Kanit Regident S1 15  tahun 
2. Khoirun A BRIPTU Reg /Loket 1 S1 5    tahun 
3. Priyo M. BRIGPOL Identif/Loket 2 SMA 10  tahun 
4. Haris M. BRIPTU Identif/Loket 2 SMA 4    tahun 
5. Putri Nandi BRIPDA Uji Teori/Loket 3 SMA 6    tahun 
6. Hardeles BRIGPOL Uji Siml/Loket 4 SMA 7    tahun 
7. Fifi Astro BRIPTU Uji Siml/Loket 4  SMA 5    tahun 
8. Anita S. BRIGPOL Uji Prakt/Loket 5 SMA 5    tahun 
9. Muhammadong AIPTU Cetak Sim/Loket 6 SMA 8    tahun 
Sumber : Data Satpas SIM Polres Tarakan
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Gb. 3.4  Struktur Organisasi Satpas Polres Tarakan 
Sumber :   Data Polres Tarakan 
KASAT LANTAS 
KANIT REGIDENT 
Banit 
SIM/SATPAS 
POKJA PRODUKSI 
DAN PENYERAHAN 
SIM 
POKJA UJI 
PRAKTEK 
POKJA UJI TEORI 
POKJA 
PENDAFTARAN 
Banit TNKB Banit BPKB dan 
STNK 
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3.2.6  Jumlah Pemohon SIM di SATPAS SIM Polres Tarakan Tahun 2018 
Tabel 3.4 
REKAPITULASI  DATA UJIAN SIMBULAN JAN S/D DES 2018 
No. Bulan GOLONGAN SIM JUMLAH UJIAN 
Baru PENINGKATAN TEORI SIMULATOR PRAKT1 PRAKT2 
A C C1 C2 D D1 AU B1 B1U B2 B2U  LLS TDK LLS TDK LLS TDK LLS TDK 
1. JAN 357 837 - - - - 2 12 3 2 9 1222 1200 - 1200 - 1196 4  961 4 
2. PEB 286 704 - - - - 1 17 2 1 11 1022 990 - 990 - 970 20 962 8- 
3. MAR 259 733 - - - - 2 16 2 - 10 1022 1003 19 1003 19 998 5 993 - 
4. APR 254 676 - - - - 1 5 5 6 11 958 953 5 958 5 953 - 953 - 
5. MEI 239 687 - - - - 2 19 1 1 9 958 924 34 32 - 924 82 842 26 
6. JUN 168 409 - - - - - 3 1 1 8 590 580 10 13 - 570 10 570 - 
7. JUL 231 471 - - - - - - 3 3 9 717 637 80 15 - 447 160 447 160 
8. AGST 61 170 - - - - 1 2 1 - 5 240 207 33 9 - 166 41 166 41 
9. SEPT 519 1146 - - - - 2 1 1 - 11 1680 1167 513 925 242 860 65 835 25 
10. OKT 424 828 - - - - - 24 9 3 16 1304 1260 44 1251 9 1249 2 1249 - 
11. NOP 332 1100 - - - - - 16 4 3 10 1465 1439 26 33 -- 1434 5 1434 - 
12. DES 309 724 - - - - 1 12 3 9 12 1070 1046 25 79 275 1037 9 1037 - 
Sumber  : Data Satpas SIM Polres Tarakan tahun 2018 
